
 
 

 ABSTRAK 

 

 
NURI HANDAYANI. NIM. 1131171023  : Upaya Pencegahan 

Kenakalan Remaja (Penyalahgunaan Narkoba) pada 

Remaja di Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 

Bina Bangsa Kabupaten Langkat. 

 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah kenakalan remaja terhadap 

penyalahgunaan narkoba pada remaja di Kabupaten Langkat semakin meningkat 

dikarenakan kurangnya upaya pencegahan yang dilakukan dilingkungan 

masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pencegahan  yang 

dilakukan oleh Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) terhadap 

penyalahgunaan narkoba pada remaja di Kabupaten Langkat. 

 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 39 orang yang melaksanakan program 

PIK-R, yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah keseluruhan populasi 

yaitu sebanyak 39 orang. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah angket 

dan dokumentasi. Data yang berhasil dikumpulkan kemudian diolah dengan 

menggunakan teknik persentase dengan rumus : P = 
 

 
 X 100 % 

 

 Dari hasil penelitian sekaligus kesimpulan penelitian ini upaya yang 

dilakukan oleh PIK-R dalam mengatasi permasalahan kenakalan remaja dalam hal 

remaja yang belum pernah terjerat narkoba (Primer) selalu dilakukan oleh pihak 

PIK-R dengan rekapitulasi persentase yaitu 83,33% mengacu pada indeks sangat 

kuat. Upaya PIK-R dalam mengatasi masalah remaja yang sudah terjerumus 

narkoba (Sekunder) selalu dilakukan dengan rekapitulasi persentase sebesar 

92,31% mengacu pada Indeks Sangat Kuat. Upaya PIK-R dalam mengatasi 

remaja yang sudah terjerumus dan ingin keluar dari permasalahan narkoba 

(tersier) selalu dilakukan dengan rekapitulasi persentase sebesar  86,54% 

mengacu pada Indeks sangat kuat. Dalam hal ini upaya PIK-R dalam mengatasi 

kenakalan remaja (Penyalahgunaan Narkoba) di Kabupaten Langkat sudah 

maksimal dengan persentasi sebesar 92% mengacu pada Indeks Sangat Kuat dan 

ini sesuai dengan pengukuran Skala Likert.  
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